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1. Pendahuluan
Sektor perbankan berkontribusi penting
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dan
pertumbuhan ekonomi suatu negara.  Jasa yang
diberikan oleh sektor perbankan telah
memudahkan masyarakat dalam melakukan
transaksi keuangan. Pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998
tentang perbankan, bank didefiisikan sabagai
badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat
dikatakan bank memiliki peranan sebagai
perantara antara pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana. Pihak
yang kelebihan dana akan menyimpan dana yang
dimilikinya di bank dalam bentuk simpanan,
sedangkan pihak yang membutuhkan dana akan
memperoleh dana dari bank dalam bentuk kredit.
Diantara berbagai aktivitas operasional bank,
jasa pembiayaan atau penyaluran kredit memiliki
peranan yang cukup penting. Melalui penyaluran
kredit, bank telah memotivasi masyarakat untuk
melakukan kegiatan kewirausahaan sehingga
dapat meningkatakan pendapatan masyarakat dan
mengurangi tingkat pengangguran sehingga
nantinya akan berdampak pada meningkatkannya
perekonomian negara (Rivai et al., 2013:200).
Kredit yang disalurkan oleh bank dapat
membantu masyarakat dalam menjalankan
aktivitasnya, baik itu aktivitas konsumtif ataupun
aktivitas produktif. Sedangkan bagi bank sendiri
kegiatan penyaluran kredit ini memberikan
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keuntungan berupa bunga yang diperoleh sebagai
imbalan atas dana yang telah dipinjamkan kepada
masyarakat.
Secara umum, tingkat penyaluran kredit oleh
bank terus meningkat setiap tahunnya.
Peningkatan ini dapat dilihat pada tahun 2014, di
mana kredit yang disalurkan oleh perbankan di
Indonesia secara umum mencapai Rp 3.706,5
triliun, sedangkan pada tahun 2011, 2012, dan
2013 penyaluran kredit secara berturut-turut
sebesar Rp 2.216,5 triliun, Rp 2.725,6 triliun, Rp
3.319,8 triliun (OJK, 2016).
Peningkatan penyaluran kredit tersebut tidak
hanya terjadi pada perbankan secara umum,
namun juga terlihat pada perbankan yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Tabel 1.1
berikut ini akan menunjukkan peningkatan pada
total penyaluran kredit pada seluruh perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun
2011-2015.
Tabel 1
Total Penyaluran Kredit pada Seluruh Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di BEI






Walaupun secara kesuluruhan penyaluran
kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI mengalami peningkatan, namun terdapat
beberapa perusahaan perbankan yang mengalami
penurunan dalam penyaluran kreditnya.
Perusahaan perbankan yang mengalami
penurunan dalam penyaluran kredit antara tahun
2011-2015 adalah PT Bank Nusantara
Parahyangan Tbk, PT Bank Danamon Indonesia
Tbk, dan PT Bank Permata Tbk yang mengalami
penurunan nilai kredit selama tahun 2014-2015,
kemudian  PT JTrust Indonesia Tbk yang
mengalami penurunan nilai kredit selama tahun
2012-2014, dan PT Bank Mega Tbk yang
mengalami penurunan nilai kredit selama tahun
2011-2012 dan terulang kembali pada tahun
2014-2015.
Peningkatan atau penurunan dalam kegiatan
penyaluran kredit, tentu disebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, beberapa faktor yang
mempengaruhi penyaluran kredit adalah ukuran
bank (Malede, 2014), dana pihak ketiga (Sari
(2013), dan Febrianto dan Muid (2013)), capital
adequacy ratio (Sari (2013) dan Yuliana (2014))
dan loan to deposit ratio ( Febrianto dan Muid
(2013), Yuliana (2013)).
Ukuran bank atau yang umumnya disebut
ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran
yang menunjukkan skala suatu perusahaan.
Semakin besar suatu  perusahaan maka
mencerminkan perusahaan tersebut memiliki dana
yang besar. Pada perusahaan perbankan, dana
yang besar tentu akan mempengaruhi tingkat
kredit yang akan disalurkan. Penelitian yang
dilakukan Malede (2014) membuktikan bahwa
ukuran bank dapat mempengaruhi tingkat
penyaluran kredit.
Dalam menjalankan kegitan operasionalnya,
bank memerlukan sejumlah dana.  Dana tersebut
dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu dari
bank itu sendiri, dari masyarakat luas dan dari
lembaga lainnya (Kasmir, 2011:66). Dana yang
bersumber dari masyarakat luas atau DPK (Dana
Pihak Ketiga)  merupakan sumber dana terpenting
bagi bank (Kasmir, 2006:47). Hal tersebut
dikarenakan hampir 80%-90% dana yang dikelola
oleh bank berasal dari DPK (Dendawijaya,
2005:49). Penelitian yang dilakukan Sari (2013)
menunjukkan bahwa DPK berpengaruh signifikan
terhadap penyaluran kredit.  Berpengaruhnya
DPK terhadap penyaluran kredit juga ditunjukkan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Febrianto dan
Muid (2013).
Dalam melakukan penyaluran kredit,
sebaiknya manajemen  memperhatikan peraturan-
peraturan yang berhubungan dengan penilaian
tingkat kesehatan bank (Pandia, 2012:173). Salah
satu penilaian tingkat kesehatan bank adalah CAR
(Capital Adequacy Ratio). Bagi bank, modal
menjadi faktor yang penting untuk
pengembangan usaha dan menjaga kemungkinan
timbulnya risiko, salah satu risiko yang mungkin
timbul adalah risiko kredit macet. CAR
menunjukkan kecukupan modal bank dalam
menanggung risiko yang mungkin timbul akibat
aktivitas operasional bank (Sari, 2013). Semakin
besar rasio ini maka kemungkinkan bank untuk
melakukan penyaluran kredit juga semakin beasar
(Yuliana, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh
Sari (2013) dan Yuliana (2014) menunjukkan
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bahwa CAR berpangaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit.
Selain CAR, penilaian tingkat kesehatan
bank yang perlu diperhatikan adalah LDR (Loan
to Deposit Ratio). LDR digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas bank. Semakin tinggi
rasio ini menunjukkan bahwa semakin besar DPK
yang digunakan untuk penyaluran kredit, namun
disisi lain terlalu tingginya rasio ini juga
menimbulkan risiko rendahnya likuiditas bank
(Sari, 2013). Oleh karena itu, Bank Indonesia
menetapkan LDR sebaiknya berada diantara
85%-110% (Kuncoro et al.,  2011:260). Febrianto
dan Muid (2013) menunjukkan dalam
penelitiannya bahwa LDR  berpngaruh positif
signifikan terhadap penyaluran kredit. Penelitian
yang dilakukan oleh Yuliana (2014) juga
menunjukkan LDR berpengaruh signifikan
terhadap penyaluran kredit.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI, hal tersebut
dikarenakan aktivitas penyaluran kredit pada
umumnya banyak terjadi pada perusahaan
perbankan. Sedangkan pemilihan objek pada BEI
dikarenakan kelengkapan serta kemudahan dalam
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian.
2. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan
Hipotesis
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Teori Penawaran dan Permintaan Uang
Sebagai lembaga keuangan, bank menjadi
perantara bagi pihak yang kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana. Bagi pihak yang
membutuhkan dana, bank akan manyalurkan
dananya dalam bentuk kredit. Kegiatan
penyaluran kredit inilah yang dapat diartikan
sebagai bentuk penawaran uang (Febrianto dan
Muid, 2013). Sedangkan kebutuhan uang
masyarakat dapat diartikan sebagai bentuk
permintaan uang. Permintaan uang didefinisikan
sebagai jumlah dana atau uang yang diinginkan
atau dibutuhkan oleh setiap orang (Pracoyo et al.,
2005:179).
Permintaan uang masyarakat dapat
menentukan penawaran uang, analisis Keynes
mengungkapkan terdapat tiga faktor yang
menentukan  permintaan uang yaitu kebutuhan
uang untuk transaksi, kebutuhan uang untuk
berjaga-jaga dan kebutuhan uang untuk spekulasi
(Sukirno, 2008:300). Walupun permintaan
menjadi penentu penawaran uang, namun bank
tidak bisa dengan mudahnya memberikan kredit
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut
(Febrianto dan Muid, 2013). Terdapat faktor-
faktor yang menjadi bahan pertimbangan bank
dalam menyalurkan kreditnya.
Dalam penelitian yang dilakukan Febrianto
dan Muid (2014) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi penyaluran kredit yaitu
ketersediaan dana (DPK) dan faktor kondisi bank
yang berupa CAR, LDR, BOPO, NPL dan ROA.
Sedangkan penilitian yang dilakukan Malede
(2014), menambahkan beberapa faktor lain yaitu
ukuran bank, risiko kredit, likuiditas dan faktor
eksternal GDP (Gross Domestic Product).
2.1.2 Bank
Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang
perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat
banyak. Dari pengertian tersebut, dapat
disimpulakan bahwa bank berperan sebagai
peranta antara pihak yang kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana Febrianto dan
Muid (2013). Sebagai lembaga keuangan, bank
memiliki fungsi utama untuk  menghimpun dana
dari masyarakat, menyalurkan dana kepada
masyarakat, dan memberikan pelayanan jasa
perbankan (Ismail, 2011:4).
2.1.3 Kredit
Istilah kredit bermula dari bahasa latin yaitu
“credere” yang artinya percaya (Ismail, 2011:93).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Berdasarkan pengertiannya, maka dapat
diakatakan kredit diberikan atas dasar
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kepercayaan dan kehati-hatian (Hasibuan,
2001:87). Maksudnya adalah adanya kepercayaan
dari si pemberi kredit (kreditur) kepada si
penerima kredit (debitur), bahwa kredit yang
diberikan dapat dikembalikan sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati (Kasmir,
2003:101).
2.1.4 Ukuran Bank
Ukuran bank atau yang umumnya disebut
ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
mengelompokkan besar kecilnya perusahaan
berdasarkan berbagai cara yaitu dengan total aset,
total penjualan, atau total modal (Basyaib,
2007:122). Ukuran perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu
perusahaan besar, perusahaan menengah, dan
perusahaan kecil (Arfan dan Wahyuni, 2010).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008, kriteria untuk perusahaan
kecil adalah memiliki kekayaan bersih di atas Rp
50.000.000 sampai dengan Rp 500.000.000,
untuk perusahaan menengah kriterianya adalah
memiliki kekayaan diatas Rp 500.000.000 sampai
dengan Rp 10.000.000.000, sedangkan pada
perusahaan besar kriterianya adalah memiliki
kekayaan bersih diatas Rp 10.000.000.000, dan
untuk ketiga perusahaan tersebut perhitungan
kekayaaan bersihnya tidak memperhitungkan
tanah dan bangunan tempat usaha.
Dengan melihat kriteria-kriteria di atas,
maka dapat dikatakan jika perusahaan besar
memiliki dana yang besar pula, hal tersebut
dikarenakan banyaknya kekayaan yang dimiliki
perusahaan besar. Oleh karena itu, pada
perusahaan perbankan yang berukuran besar,
kemungkinan dana yang dimilikinya juga besar
sehingga dapat mempengaruhi kredit yang akan
disalurkan.
2.1.5 DPK (Dana Pihak Ketiga)
Definisi DPK
Dana merupakan hal terpenting bagi sebuah
peusahaan, termasuk bagi bank. Kegiatan
operasional bank baru dapat dilakukan jika dana
telah tersedia. Oleh karena itu, setiap bank
berusaha untuk mengumpulkan dana semaksimal
mungkin, namun dengan cost of money yang
wajar (Hasibuan, 2001:56). Bank memiliki
berbagai sumber pendanaan untuk menjalankan
dan membiayai kegiatan operasionalnya. Salah
satu sumber tersebut ialah dana pihak ketiga.
Dana pihak ketiga adalah dana yang
diperoleh dari masyarakat luas, baik itu individu,
perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi,
yayasan, dan lain-lain yang diperoleh bank dari
beberapa produk simpanan bank itu sendiri (Rivai
et al., 2013:172). Dan pihak ketiga merupakan
sumber dana terpenting bagi bank dan menjadi
suatu ukuran keberhasilan bank jika mampu
mendanai kegiatan operasionalnya dengan dana
ini (Kasmir, 2006:47). Menurut Dendawijaya
(2005:49), 80%-90% dana yang dimiliki bank
berasal dari dana pihak ketiga. Dengan
menawarkan berbagai produk-produk
simpanannya, bank berusaha untuk menarik minat
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana untuk
menyimpan uangnya di bank.
2.1.6 CAR (Capital Adequacy Ratio)
Tingkat dana atau modal bank yang memadai
diperlukan untuk memberikan rasa aman kepada
calon atau para pemilik dana (Latumaerissa,
1999:89). Jika para calon atau pemilik dana
merasa aman, maka rasa kepercayaan akan
timbul, sehingga dana yang dapat dihimpun oleh
bank juga semakin besar dan tentu akan
berdampak pada kegiatan operasional bank.
Modal bank yang memadai dapat digunakan
untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko
akibat kegiatan operasional bank, seperti risiko
kredit macet (Pujiati et al., 2013). CAR (Capital
Adequacy Ratio) dapat memperlihatkan tingkat
kecukupan modal suatu bank. CAR adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana atau modal untuk keperluan
pengembangan usaha dan menanggung risiko
kerugian dana yang disebabkan oleh aktivitas
operasional bank (Sari, 2013). Menurut Febrianto
dan Muid (2013), semakin tinggi nilai CAR maka
menunjukkan semakin baiknya kemampuan
finansial bank dalam mengantisipasi kerugian.
2.1.7 LDR (Loan to Deposit Ratio)
Loan to deposit ratio menunjukkan
kemampuan bank dalam membayar kembali dana
yang ditarik oleh para penyimpan dengan
mengandalkan kredit yang telah diberikan sebagai
sumber likuiditasnya (Rivai et al., 2007:394).
Rasio ini juga menyatakan seberapa jauh bank
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telah menggunakan dana dari para penyimpan
untuk memberikan pinjaman kepada para debitor
(Pandia, 2012:118).
Rasio ini dapat mengukur tingkat likuiditas
suatu bank. Jika rasio ini terlalu tinggi
menunjukkan bahwa bank relatif tidak likuid dan
berisiko tidak mampu memenuhi penarikan yang
akan dilakukan para penyimpan dana
(Latumaerissa, 1999:23). Sebaliknya jika rasio ini
yang terlalu rendah menunjukkan bank relative
likuid, yang berarti bank memiliki kelebihan dana
yang dapat dipinjamkan kepada calon debitur
(Latumaerissa, 1999:23). Yuliana (2014)
menyatakan rendahnya rasio LDR berarti
menunjukkan rendahnya kredit yang disalurkan
oleh bank.
2.1.8 Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai penyaluran kredit telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
yang menunjukan hasil bervariasi. Sari (2013)
melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh faktor NPL, CAR, DPK
dan BI rate terhadap penyaluran kredit. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder bank umum di Indonesia pada periode
Januari 2008-Februari 2012 (bulanan). Hasil dari
penelitian ini adalah seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit.
Penelitian mengenai penyaluran kredit juga
dilakukan Yuliana (2014) dengan objek penelitian
pada bank umum di Indonesia untuk periode
2008-2013. Penilitian tersebut mengenai
pengaruh LDR, CAR, ROA dan NPL terhadap
penyaluran kredit, hasil penelitiannya adalah
seluruh variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit.
Selanjutnya, terdapat penelitian yang
dilakukan oleh Febrianto dan Muid (2013).
Febrianto dan Muid (2013) meneliti mengenai
pengaruh dana pihak ketiga, LDR, NPL, CAR,
ROA, dan BOPO terhadap jumlah penyaluran
kredit  mengungkapkan bahwa dana pihak ketiga
dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap
penyaluran kredit. Sedangkan NPL, CAR, ROA
dan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit. Penelitian ini dilakukan pada
bank umum yang terdaftar di BEI tahun 2009-
2012, dengan total data observasi sebanyak 72.
Untuk penelitian internasional, selain faktor-
faktor  internal peneliti juga menggunakan faktor-
faktor eksternal sebagai variabel independennya.
Seperti penilitian yang dilakukan oleh Olokoyo
(2011)  dengan objek penilitian bank umum di
Nigeria untuk periode 1980-2005. Penelitian ini
lebih banyak menggunakan faktor-faktor
eksternal bank. Hasil dari penelitian ini adalah
volume of deposits dan investment portofolio
berpengaruh positif signifikan terhadap
penyaluran kredit, dan interest rate, liquidity
ratio, cash reserve requirement ratio, serta gross
domestic product berpengaruh positif terhadap
penyaluran kredit.
Penilitian internasional mengenai penyaluran
kredit juga dilakukan oleh Malede (2014).
Penelitian tersebut dilakukan pada bank umum di
Ethiopia untuk periode tahun 2005-2011. Hasil
penelitian tersebut adalah bank size, credit risk,
liquidity, dan gross domestic product
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit. Sedangkan deposit, cash required reserve,
investment, dan interest rate tidak berpengaruh
terhadap penyaluran kredit.
Kesamaan antara kelima panelitian terdahulu
tersebut adalah objek penelitian yang digunakan,
yaitu pada bank umum. Selain itu, penelitian-
penelitian tersebut juga menggunakan metode
analisis yang sama yaitu metode analisis linier
berganda.
Untuk hasil  penelitian,  kelima penelitian
terdahulu tersebut menunjukkan hasil yang
bervariasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Febrianto dan Muid (2013)  serta Sari (2013),
DPK berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit. Pada variabel independen CAR, penelitian
yang dilakukan oleh Febrianto dan Muid (2013)
menunjukkan hasil yang berbeda dari penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2013) dan Yuliana
(2014). Untuk variabel independen LDR,
penelitian yang dilakukan oleh  Febrianto dan
Muid (2013) serta Yuliana (2014) menunjukkan
hasil yang sama yaitu LDR berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan
untuk variabel independen bank size hanya
digunakan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Malede (2014) dan menunjukkan hasil yang
berpengruh signifikan terhadap penyaluran kredit.
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2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1Pengaruh Ukuran Bank terhadap
Penyaluran Kredit
Ukuran bank merupakan skala ukuran besar
kecilnya suatu bank dengan mengunakan total
aset, total penjualan, atau total modal sebagai
skala pengukurannya (Basyaib, 2007:122).
Semakin besar suatu bank, maka semakin besar
total aset yang dimilikinya, yang berarti bank
memiliki dana yang besar pula. Sehingga
kemungkinan kredit yang disalurkan juga
semakin besar. Menurut penelitian yang
dilakukan Malede (2014), ukuran bank
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit.
2.2.2 Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap
Penyaluran Kredit
Dana pihak ketiga diperoleh bank dari
masyarakat yang kelebihan dana, yang kemudian
menyimpan dana tersebut di bank. Dana tersebut
dapat disimpan di bank dalam bentuk deposito,
tabungan, dan giro. Oleh bank, dana tersebut
tidak boleh hanya dipendam saja, tetapi harus
disalurkan kembali kepada masyarakat yang
membutuhkan dana dalam bentuk kredit.
Semakin banyak dana yang dapat dihimpun
dari masyarakat, maka kemungkinan kredit yang
dapat disalurkan juga semakin besar yang berarti
akan berdampak pada pendapatan bank (Pandia,
2012:1). Hal inilah yang mengindikasikan bahwa
jumlah DPK yang berhasil diperoleh bank dapat
berpengaruh terhadap jumlah penyaluran kredit.
Berpengaruhnya  DPK terhadap penyaluran
kredit juga didukung oleh penelitian sebelumnya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013)
dan Febrianto dan Muid (2013). Hasil penelitian
tersebut adalah DPK berpengaruh positif terhadap
penyaluran kredit.
2.2.3 Pengaruh Capital Adequacy Ratio
terhadap Penyaluran Kredit
CAR mengidentifikasikan kemampuan
modal bank dalam menanggung risiko kerugian
bank akibat kegiatan operasionalnya. Semakin
tinggi nilai rasio ini berarti menggambarkan bank
telah mempunyai modal yang cukup untuk
menaggung risiko-risiko yang timbul (Pujiati et
al., 2013). Artinya jika suatu saat bank
mengalami kerugian akibat kegiatan
operasionalnya seperti kredit macet, maka bank
masih memiliki modal yang cukup untuk
menangani kerugian tersebut, sehingga pihak-
pihak yang penyimpan dananya di bank tetap
merasa aman.
Semakin tinggi nilai CAR maka
kemungkinan penawaran kredit yang dapat
dilakukan oleh bank juga semakin besar (Yuliana,
2014).  Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Yuliana (2014) dan Sari (2013),
mengidentifikasikan bahwa CAR berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit.
2.2.4 Pengaruh Loan to Deposit Ratio
terhadap Penyaluran Kredit
LDR merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan bank dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya yaitu penarikan
dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit
sebagai sumber likuiditasnya (Rivai et al.,
2013:484). Terlalu tingginya LDR berarti
mengidentifikasikan rendahnya likuiditas bank,
karena besarnya kredit yang disalurkan (Yuliana,
2014). Sedangkan  LDR yang terlalu rendah
mengidentifikasikan tingginya likuiditas bank,
namun hal ini menggambarkan rendahnya kredit
yang disalurkan oleh bank (Febrionto dan Muid,
2013). Singkatnya, LDR menggambarkan
kemampuan penyaluran kredit pada suatu bank.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yuliana (2014) dan Febrianto dan Muid (2013),
LDR berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit.
2.3 Hipotesis
H1: Ukuran bank, dana pihak ketiga, capital
adequacy ratio, dan loan to deposit ratio
berpengaruh terhadap penyaluran kredit
pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI 2011-2015.
H2: Ukuran bank berpengaruh terhadap
penyaluran kredit pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI 2011-2015.
H3: Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap
penyaluran kredit pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI 2011-2015.
H4: Capital adequacy ratio berpengaruh terhadap
penyaluran kredit pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI 2011-2015.
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H5 :Loan to deposit ratio berpengaruh terhadap
penyaluran kredit pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI 2011-2015.
3. Metode Penelitian
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan kausalitas yang digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel independen, yaitu
ukuran bank, dana pihak ketiga, capital adequacy
ratio dan loan todeposit ratio terhadap variabel
dependen, yaitu penyaluran kredit. Penelitian
dilakukan pada perusahaan perbankan yang
terdapat di BEI dengan tahun penilitian 2011-
2015 .
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Metode pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah metode purposive sampling, yaitu




No. Kriteria Sampel JumlahPerusahaan
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar
berturut-turut di BEI tahun 2011-
2015.
30
2. Perusahaan yang tidak dapat diakses
data laporan tahunan atau laporan
keuangan auditannya secara lengkap
berturut-turut di BEI tahun 2011-
2015.
(1)
Jumlah sampel per tahun 29
Jumlah observasi (29 x 5 tahun) 145
3.3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan cara dokumentasi. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data
yang telah dihimpun oleh lembaga pengumpul
data dan dipublikasikan kepada masayarakat.
Dalam penelitian ini, data yang digunakan
merupakan laporan keuangan atau laporan
tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI tahun 2011-2015. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti, dan
menelaah laporan keuangan perusahaan
perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian
ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini




Variabel dependen atau disebut juga variabel
terikat adalah variabel yang menjadi perhatian
utama bagi peneliti atau disebut juga sebagai
variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independen (Sekaran dan Bougie, 2013:69).
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
penyaluran kredit. Kredit merupakan penyaluran
dana dari pihak pemilik dana kepada pihak yang
memerlukan dana dengan didasarkan pada rasa
kepercayaan bahwa dana tersebut akan
dikembalikan kepada pemiliknya (Ismail,
2010:93). Berdasarkan Febrianto dan Muid
(2013), pengukuran penyaluran kredit dapat
dilihat dari total penyaluran kredit yang terdapat
di laporan keuangan perusahaan.
Penyaluran Kredit = Total Kredit yang Disalurkan
3.4.2 Variabel Independen (X)
Variabel independen atau disebut juga
variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya variabel dependen (Sugiyono,
2013:64). Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  ukuran bank, dana pihak
ketiga, capital adequacy ratio, loan to deposit
ratio.
Ukuran Bank
Ukuran bank atau yang biasa disebut ukuran
perusahaan adalah suatu skala yang dapat
mengelompokkan besar kecilnya suatu
perusahaan. Ukuran bank atau ukuran perusahaan
dapat diukur dengan melihat total aset, total
penjualan, atau total modal (Basyaib, 2007:122).
Berdasakan penelitian yang dilakukan Malede
(2014), maka untuk penelitian ini ukuran bank
akan diukur dengan melihat total aset perusahaan.
Penggunaan total aset pada ukuran perusahaan
dikarenakan aset memiliki sifat yang lebih stabil
dan representatif.
Ukuran Bank = Total Aset
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DPK (Dana Pihak Ketiga)
Dana pihak ketiga merupakan dana yang
dihimpun dari masyarakat, yang dana tersebut
disimpan di bank dalam betuk tabungan, giro,
atau deposito (Kasmir, 2006:48).  Dana pihak
ketiga diukur dengan melihat total dana pihak
ketiga yang merupakan hasil penjumlahan
tabungan, giro, dan deposito. Pengukuran dana
pihak ketiga menurut Febrianto dan Muid (2013)
adalah:
Dana Pihak Ketiga = Total Dana Pihak Ketiga
CAR (Capital Adequacy Ratio)
Capital adequacy ratio merupakan rasio yang
mengukur tingkat kecukupan modal dalam
menanggung aset yang mengandung risiko
(Yuliana, 2014). Menurut Pandia (2012:173),
CAR menjadi salah satu faktor yang perlu
dipertimbangkan ketika bank akan melakukan
penyaluran kredit. Menurut Pandia (2012), CAR
diukur dengan membandingkan modal dengan
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko).
Berikut ini adalah rumus perhitungannya:
LDR (Loan to Deposit Ratio)
Loan to deposit ratio adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan bank dalam membayar
kembali dana yang ditarik oleh para penyimpan
dengan mengandalkan kredit yang telah diberikan
sebagai sumber likuiditasnya (Rivai et al.,
2007:394).  Rasio ini dapat menunjukkan tingkat
likuiditas suatu bank. Seperti CAR, LDR juga
menjadi faktor yang perlu diperhatikan oleh bank
ketika ingin melakukan penyaluran kredit
(Pandia, 2012:173). Berdasarkan Pandia (2012),
LDR diukur dengan membandingkan antara
jumlah kredit dengan total dana yang berhasil
dihimpun dari masyarakat. Berikut ini adalah
rumus pengukurannya:
3.5. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan metode analisis
regresi linear berganda, yang bertujuan untuk
menguji empat variabel independen terhadap satu
variabel dependen. Pengolahan data penelitian ini
menggunakan program SPSS (Statistical Package
for Social Sciences) 20. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
statistik deskriptif dan uji asumsi klasik.
Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif  dapat
memberikan gambaran terhadap suatu data,
sehingga menjadikan sebuah informasi yang lebih
jelas dan mudah untuk dipahami. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai minimum, nilai
maksimum, rata-rata, dan standard deviasi yang
dihasilkan dari variabel penelitian (Febrianto dan
Muid, 2013).
Uji Asumsi Klasik
Agar hasil pengujian tidak bersifat bias dan
efisien, maka perlu dilakukan pengujian asumsi
klasik. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas perlu dilakukan agar data
setiap variabel yang akan dianalisis berdistribusi
secara normal (Sugiyono, 2013:228). Pada
penelitian ini,  untuk menguji normalitas data,
maka digunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan
dengan membuat hipotesis.
H0   : data residual berdistribusi normal
Ha  : data residual tidak berdistribusi normal
Apabila angka probabilitas < α = 0,05 artinya
data tersebut distribusinya tidak normal.
Sebaliknya, jika angka probabilitas > α = 0,05
maka Ha ditolak yang berarti variabel
terdistribusi secara normal.
2) Uji Multikolinieritas
Dalam model regresi linier berganda, tidak
boleh terdapat korelasi yang sempurna antara
variabel independen yang satu dengan variabel
independen yang lain (Sanusi, 2011:135). Uji
multikolinieritas dapat menunjukkan korelasi
antar variabel independen.  Untuk mendeteksi
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multikolinieritas dalam model regresi liner
berganda, dapat dilakukan dengan melihat nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dari hasil analisis
regresi (Sanusi, 2011:136). Apabila VIF > 10
maka terdapat multikolinieritas yang serius
(Sanusi, 20011:136).
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji terjadinya ketidaksamaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode
yang lain. Untuk mengetahui adanya
heteroskedastisitas dapat dengan menggunakan
uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan
meregresikan ung variabel independen terhadap
nilai residual mutlaknya. Jika nilai signifikan >
0,05 (5%), maka model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas.
Selain dengan uji glejser, uji
heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan
menggunakan grafik scatterplot, yaitu dengan
melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot dengan syarat:
Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik
yang ada membentuk pola tertentu maka
menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4) Uji Autokorelasi
Pada penelitian yang menggunakan data time
series, uji autokorelasi perlu dilakukan untuk
menguji apakah terdapat korelasi antara variabel
tak bebas pada periode t dengan periode t-1
(Sanusi, 2011:135). Pendeteksian terhadap
autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian
durbin-watson (d). Hasil perhitungan durbin-
watson (d) dibandingkan dengan nilai tabel d
pada α = 0,05 , pada tabel d terdapat nilai batas
atas (dL) dan nilai batas bawah (dU) (Sanusi,
2011:136). Jika d < dL  dan apabila d > 4 - dL
maka terdapat autokorelasi. Jika dU <  d < 4 - dU
berarti tidak terjadi autokorelasi.
3.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel independen (ukuran
bank, dana pihak ketiga, capital adequacy ratio,
dan loan to deposit ratio) dan variabel dependen
(penyaluran kredit). Maka dari itu penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda.
Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Keterangan:
Y = Penyaluran Kredit
a = Kostanta
b1, b2, b3, b4 = Koefisien Regresi
X1 = Ukuran bank
X2 = Dana Pihak Ketiga
X3 = Capital Adequacy Ratio
X4 = Loan to Deposit Ratio
e = epsilon (error term)
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F bertujuan  untuk mengetahui
apakah semua variabel bebas yang digunakan
dalam model regresi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap satu variabel terikat
(Sugiyono, 2013:206). Uji statistik F dilakukan
dengan melihat quick look, yaitu melihat nilai
signifikansi F pada output hasil regresi dengan
tingkat signifikan 0,05 (α = 5%). Dasar
pengambilan keputusannya adalah:
1) Jika Fhitung > Ftabel atau jika nilai Sig F >
0,05, maka hipotesis diterima.
2) Jika Fhitung < Ftabel atau jika nilai Sig F <
0,05, maka hipotesis ditolak.
Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t diperlukan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen (Sanusi, 2011:138).
Pengujian dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikan 0,05 (α = 5%). Pengambilan
keputusan mengenai penerimaan atau penolakan
hipotesis dapat didasarkan pada kriteria sebagai
berikut:
1) Jika signifikansi t > 0,05 maka hipotesis
ditolak. Hal ini berarti, secara parsial variabel
bebas tidak pengaruh terhadap variabel
terikat.
2) Jika signifikansi t < 0,05 maka hipotesis
diterima. Hal ini berarti, secara parsial
variabel bebas mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat.
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Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan
proporsi variasi  dalam variabel dependen yang
dijelaskan oleh variabel independen secara
bersama-sama (Sanusi, 2011:136). Nilai koefisien
determinasi (antara nol dan satu) menunjukkan
persentase pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Apabila nilai
koefisien determinasi (R2) semakin besar atau
mendekati 1, maka persamaan regresi linier
berganda semakin baik (Sanusi, 2011:136),
artinya  variabel bebas dapat memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel terikat.
4. Hasil Dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif dalam




N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Ukuran Bank 145 2080428 910063409 130171107,12
198263295
,805
DPK 145 1675845 676387261 97660267,72
149726559
,006
CAR 145 9,41 45,75 16,8635 4,16120
LDR 145 44,24 140,72 84,2332 12,50417
Penyaluran







Dari Tabel 3 diatas diketahui bahwa untuk
variabel dependen yaitu penyaluran kredit, nilai
minimumnya adalah 1413687 atau Rp 1.413.687
yang diperoleh oleh PT Bank of India Indonesia
Tbk pada tahun 2011. Sedangkan nilai maksimum
adalah 564393595 atau Rp 564.393.595 yang
diperoleh oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
pada tahun 2015. Nilai rata-rata penyaluran kredit
adalah 130171107,12 atau Rp 130.171.107,12
sedangkan standar deviasinya sebesar
121281108,933. Nilai rata-rata lebih besar dari
standar deviasi penyaluran kredit yang berarti
bahwa variasi data lebih rendah  atau dengan kata
lain data tersebut bervariasi homogen, yang
artinya penyaluran kredit  mempunyai sebaran
data yang rendah pada perusahaan.
Pada variabel ukuran bank memiliki nilai
minimum sebesar 2080428 atau Rp 2.080.428
yang diperoleh oleh PT Bank of India Indonesia
Tbk pada tahun 2011. Sedangkan nilai maksimum
adalah 910063409 atau Rp 910.063.409 yang
diperoleh oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
pada tahun 2015. Nilai rata-rata ukuran bank
adalah 130171107,12 atau Rp 130.171.107,12
sedangkan standar deviasinya sebesar
198263295,805. Nilai rata-rata lebih kecil dari
standar deviasi ukuran bank yang berarti bahwa
variasi data lebih tinggi  atau dengan kata lain
data tersebut bervariasi heterogen, yang artinya
ukuran bank  mempunyai sebaran data yang
tinggi pada perusahaan.
Variabel dana pihak ketiga memiliki nilai
minimum sebesar 1675845 atau Rp 1.675.845
yang diperoleh oleh PT Bank of India Indonesia
Tbk pada tahun 2011. Sedangkan nilai maksimum
adalah 676387261 atau Rp 676.387.261 yang
diperoleh oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
pada tahun 2015. Nilai rata-rata dana pihak ketiga
adalah 97660267,72 atau Rp 97.660.267,72
sedangkan standar deviasinya sebesar
149726559,006. Nilai rata-rata lebih kesil dari
standar deviasi dana pihak ketiga yang berarti
bahwa variasi data lebih tinggi  atau dengan kata
lain data tersebut bervariasi heterogen, yang
artinya dana pihak ketiga  mempunyai sebaran
data yang tinggi pada perusahaan.
Variabel capital adequacy ratio memiliki
nilai minimum sebesar 9,41 atau 941% yang
diperoleh oleh PT Bank QNB Indonesia Tbk pada
tahun 2011. Sedangkan nilai maksimum adalah
45,75 atau 4.575% yang diperoleh oleh PT Bank
Jtrust Indonesia Tbk pada tahun 2011. Nilai rata-
rata capital adequacy ratio adalah 16,8635 atau
1.686,35% sedangkan standar deviasinya sebesar
4,16120  atau  416,120%. Nilai rata-rata lebih
besar dari standar deviasi capital adequacy ratio
yang berarti bahwa variasi data lebih rendah  atau
dengan kata lain data tersebut bervariasi
homogen, yang artinya penyaluran kredit
mempunyai sebaran data yang rendah pada
perusahaan.
Variabel loan to deposit ratio yang pertama
memiliki nilai minimum sebesar 44,24 atau
4.424% yang diperoleh oleh PT Bank Woori
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Saudara Indonesia 1906 Tbk pada tahun 2011.
Sedangkan nilai maksimum adalah 140,72 atau
14.072% yang diperoleh oleh PT Bank Capital
Indonesia Tbk pada tahun 2011. Nilai rata-rata
loan to deposit ratio adalah 84,2332 atau
8.423,32% sedangkan standar deviasinya sebesar
12,50417 atau 1.250,417%. Nilai rata-rata lebih
besar dari standar deviasi loan to deposit ratio
yang berarti bahwa variasi data lebih rendah  atau
dengan kata lain data tersebut bervariasi
homogen, yang artinya penyaluran kredit
mempunyai sebaran data yang rendah pada
perusahaan.
4.1.2 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas


















Asymp. Sig. (2-tailed) ,417
. Test distribution is Normal.
Hasil pengujian pada Tabel 4 dapat dilihat
pengujian terhadap variabel-variabel yang akan
diteliti menunjukkan bahwa besarnya nilai
Kolomogorov-Smirnov adalah 0,417 dengan nilai
signifkansi diatas 0,05 (5%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara
normal.
Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian multikolonieritas dapat










a Dependent Variable: Penyaluran Kredit
Hasil uji multikolonieritas berdasarkan Tabel
5 menunjukkan hasil bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai tolerance kurang
dari 0,10. Hasil perhitungan VIF juga
menunjukkan hal yang sama bahwa tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai VIF
lebih besar dari 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas
yang terjadi antar variabel independen dalam
model regresi.
Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat
dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan
gambar 4.1 menunjukkan bahwa tidak ada pola
yang jelas, titik-titik pada grafik menyebar di atas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokesdastisitas.
Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat
pada Tabel 6.
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Hasil pengujian Tabel 6 menunjukkan nilai
DW sebesar 2,038, nilai ini akan dibandingkan
dengan nilai tabel menggunakan signifikansi 5%,
n=145, dan k=4. Berdasarkan tabel diperoleh nilai
du = 1,7856 dan 4-dl = 2,3276. Oleh karena itu,
dengan ketentuan du < DW < 4-dl, maka dengan
nilai DW 1,921 dan terletak diantara du dan 4-du
(1,7856 <2,038<2,3276) dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi antar residual
dalam penelitian ini.
4.1.3 Pengujian Hipotesis
Metode Regresi Linear Berganda
Hasil regresi pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen
secara rinci dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7
Hasil Regresi Linier Berganda





















R = 0,513; R Square = 0,263
Dari hasil perhitungan statistik seperti yang
terlihat pada Tabel 7 maka diperoleh persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 3,419 + 0,263 X1 + 0,277 X2 + 0,031 X3 +
0,044   X4 + e
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat
diketahui bahwa:
2. Konstanta (a) sebesar 3,419. Artinya jika
ukuran bank (X1), dana pihak ketiga (X2),
capital adequacy ratio (X3), dan loan to
deposit ratio (X4) dianggap konstan atau tidak
mengalami perubahan atau nol, maka besarnya
penyaluran kredit pada perusahaan perbankkan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015 sebesar 3,419 satuan.
3. Koefisien regresi ukuran bank sebesar 0,263.
Artinya setiap kenaikan 1 satuan pada ukuran
bank maka akan menaikkan penyaluran kredit
pada perusahaan perbankkan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015
sebesar 0,263 satuan
4. Koefisien regresi dana pihak ketiga sebesar
0,277. Artinya setiap kenaikan 1 satuan pada
dana pihak ketiga maka akan menaikkan
penyaluran kredit pada perusahaan perbankkan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015  sebesar 0,277 satuan.
5. Koefisien regresi capital adequacy ratio
sebesar  0,031. Artinya setiap kenaikan 1
satuan capital adequacy ratio maka akan
menaikkan penyaluran kredit pada perusahaan
perbankkan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2015  sebesar  0,031
satuan.
6. Koefisien regresi loan to deposit ratio sebesar
0,044, Artinya setiap kenaikan 1 satuan loan to
deposit ratio maka akan menaikkan penyaluran
kredit pada perusahaan perbankkan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015  sebesar 0,044 satuan.
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 8 berikut
ini.
Tabel 8






a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
b. Predictors: (Constant), LDR, CAR, DPK, Ukuran Bank
Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 dan lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05 (5%). Dengan
demikian,  dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan bahwa ukuran
bank, dana pihak ketiga, capital adequacy ratio,
dan loan to deposit ratio secara bersama-sama
berpengaruh terhadap penyaluran kredit dapat
diterima.
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Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik t)
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7
dapat disimpulkan bahwa:
1. Variabel ukuran bank (X1) memiliki nilai t
3,339 dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) diterima.
2. Variabel dana pihak ketiga (X2) memiliki nilai
t 3,663 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini
menunjukkan bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3)
diterima.
3. Variabel capital adequacy ratio (X3) memiliki
nilai t 1,095 dengan tingkat signifikansi 0,275
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%).
Hal ini menunjukkan bahwa capital adequacy
ratio tidak berpengaruh terhadap penyaluran
kredit. Dengan demikian, hipotesis keempat
(H4) ditolak.
4. Variabel loan to deposit ratio (X4) memiliki
nilai t 4,502 dengan tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%).
Hal ini menunjukkan bahwa loan to deposit
ratio berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit. Dengan demikian, hipotesis
kelima (H5) diterima.
Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada
Tabel 9.
Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square
1 ,513a ,263
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, DPK, Ukuran Bank
b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
Hasil regresi pada Tabel 9 menunjukkan
bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,263 atau 26,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa 26,3% variabel
dependen (penyaluran kredit) dapat dijelaskan
oleh keempat variabel independen dalam
penelitian ini yaitu ukuran bank, dana pihak
ketiga, capital adequacy ratio dan loan to deposit
ratio, sedangkan 73,7% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.
4.2 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil regresi linear berganda
yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
berikut akan dibahas pengaruh variabel
independen yaitu pengaruh ukuran bank, dana
pihak ketiga, capital adequacy ratio dan loan to
deposit ratio  terhadap variabel dependen yaitu
penyaluran kredit.
Pengaruh Ukuran Bank, Dana Pihak Ketiga,
Capital Adequacy Ratio  dan Loan to Deposit
Ratio  Secara Bersama-Sama terhadap
Penyaluran Kredit
Berdasarkan hasil pengujian statistik F
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (5%). Maka,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima, sehingga ukuran bank, dana pihak
ketiga, capital adequacy ratio dan loan to deposit
ratio, secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit.
Pengaruh Ukuran Bank terhadap Penyaluran
Kredit
Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial
variabel ukuran bank berpengaruh terhadap
penyaluran kredit pada perusahaan perbankkan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,001
yang lebih kecil dari tarif signifikansi 0,05 (5%).
Hubungan positif  yang dapat dilihat dari  nilai t
yaitu sebesar 3,339 menunjukkan bahwa semakin
besar ukuran bank maka semakin besar pula
penyaluran kredit bank tersebut. Bank yang
memiliki ukuran yang besar berarti memiliki
potensi kekayaan atau dana yang besar pula,
sehingga dapat meningkatkan kredit yang
disalurkan oleh bank.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Malede (2014). Penelitian
tersebut dilakukan pada bank umum di Ethiopia
untuk periode tahun 2005-2011, hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran bank
berpengaruh positif signifikan terhadap
penyaluran kredit.
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Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap
Penyaluran Kredit
Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial
variabel dana pihak ketiga berpengaruh terhadap
penyaluran kredit pada perusahaan perbankkan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari tarif signifikansi 0,05 (5%).
Hubungan positif  yang dapat dilihat dari  nilai t
yaitu sebesar 3,663 menunjukkan bahwa semakin
tinggi dana pihak ketiga maka semakin tinggi
pula penyaluran kredit bank tersebut. Bank yang
memiliki dana pihak ketiga yang tinggi berarti
memiliki kelebihan dana yang dapat disalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga
akan meningkatkan tingkat penyaluran kredit
bank tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Febrianto dan Muid (2013)
yang melakukan penelitian pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia  dengan periode
penelitian pada tahun 2009-20112. Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh
positif signifikan antara dana pihak ketiga dengan
penyaluran kredit. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari (2013) juga menunjukkan hasil yang sama
yaitu adanya pengaruh positif signifikan antara
dana pihak ketiga dengan penyaluran kredit.
Pengaruh Capital Adequacy Ratio  dengan
Penyaluran Kredit
Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial
variabel capital adequacy ratio  tidak berpengaruh
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan
perbankkan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,275 yang lebih besar dari
tarif signifikansi 0,05 (5%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa capital adequacy ratio
tidak mampu meningkatkan penyaluran kredit.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Febrianto dan Muid (2013).
Penelitian tersebut dilakukan pada bank umum
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2009-2012. Menurut Febrianto dan Muid (2013)
tidak berpengaruh capital adequacy ratio terhadap
penyaluran kredit dimungkinkan karena bank
lebih memilih untuk memperkuat struktur
modalnya daripada mengalokasikannya ke dalam
penyaluran kredit yang memiliki risiko besar.
Pengaruh Loan to Deposit Ratio  dengan
Penyaluran Kredit
Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial
variabel loan to peposit ratio  berpengaruh
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan
perbankkan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
tarif signifikansi 0,05 (5%). Hubungan positif
yang dapat dilihat dari  nilai t yaitu sebesar 4,502
menunjukkan bahwa semakin tinggi loan to
peposit ratio  maka semakin tinggi pula
penyaluran kredit bank tersebut. Bank yang
memiliki loan to peposit ratio yang tinggi berarti
menunjukkan bahwa bank telah menggunakan
dana yang dimiliki untuk aktivitas penyaluran
kredit secara tinggi pula.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang Febrianto dan Muid (2013).  Penelitian
tersebut dilakukan pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2012 dengan hasil loan to peposit ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap
penyaluran kredit. Penelitian yang dilakukan oleh
Yuliana (2014) juga menunjukkan hasil yang
sama. Yuliana (2014) melakukan penelitian pada
bank umum di Indonesia periode 2008-2013
dengan hasil loan to peposit ratio berpengaruh
terhadap penyaluran kredit.
5. Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian
yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa:
1) Ukuran bank, dana pihak ketiga, capital
adequacy ratio dan loan to deposit ratio,
secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2011-2015.
2) Ukuran bank berpengaruh positif terhadap
penyaluran kredit pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2011-2015.
3) Dana pihak ketiga berpengaruh positif
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015.
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4) Capital adequacy ratio tidak berpengaruh
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015.
5) Loan to deposit ratio berpengaruh positif
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-
keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya
sehingga diperoleh hasil yang lebih baik lagi di
masa yang akan datang, antara lain:
1) Rentang waktu penelitian hanya lima tahun
yang berakibat pada kecilnya jumlah
perusahaan yang menjadi sampel penelitian.
2) Penelitian ini hanya menggunakan empat
variabel independen yaitu ukuran bank, dana
pihak ketiga, capital adequacy ratio dan loan
to deposit ratio dalam melihat penyaluran
kredit yang dilakukan oleh perusahaan.
Beberapa faktor lain yang mungkin dapat
mempengaruhi penyaluran kredit tidak diikut
sertakan dalam penelitian ini.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta
beberapa kesimpulan dan keterbatasan pada
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat
diberikan agar mendapatkan hasil yang lebih
baik, antara lain:
1) Penelitian ini hanya dilakukan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, untuk penelitian
selanjutnya mungkin dapat dilakukan pada
perusahaan perbankan yang tidak terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sehingga nantinya
hasil dari penelitian tersebut dapat sama-
sama dibandingkan.
2) Penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan rentang waktu yang lebih
panjang atau periode waktu terbaru.
3) Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan lagi variabel-variabel
independen yang akan diteliti, berhubung
variabel independen dalam penelitian ini
hanya mampu menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel dependen sebesar 26,3%
saja. Variabel lain yang diduga
mempengaruhi penyaluran kredit antara lain
NPL (Net Performing Loan), BOPO ( Biaya
Operasional per Pendapatan Operasional),
suku bunga kredit, dan ROA (Return on
Asset).
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